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ABSTRAK 

 

Ali Putra Dinata, 2024. Pengembangan Media Pembelajaran Menggunakan 

Articulate Storyline Pada Materi Bentuk Aljabar Untuk Kelas VII di 

MTsN 12 Tanah Datar Pitalah 

 

Penggunaan media pembelajaran merupakan bagian yang tidak bisa 

dipisahkan dan sudah merupakan suatu integrasi terhadap metode belajar 

yang dipakai. Salah satu contoh media pembelajaran yang bisa dikongkritkan 

dengan memanfaatkan perkembangan teknologi di bidang pendidikan adalah 

Media Pembelajaran Menggunakan Articulate Storyline. Rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah bagaimana Pengembangan Media Pembelajaran 

Menggunakan Articulate Storyline pada Materi Bentuk Aljabar untuk Kelas 

VII MTsN Pitalah? bagaimana validitas Media Pembelajaran Menggunakan 

Articulate Storyline pada Materi Bentuk Aljabar untuk Kelas VII di MTsN 12 

Tanah Datar Pitalah?, Bagaimana praktikalitas Media Pembelajaran 

Menggunakan Articulate Storyline pada Materi Bentuk Aljabar untuk Kelas 

VII di MTsN 12 Tanah Datar Pitalah?. Bagaimana efektifitas Media 

Pembelajaran Menggunakan Articulate Storyline pada Materi Bentuk Aljabar 

untuk Kelas VII di MTsN 12 Tanah Datar Pitalah? 

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan Media Pembelajaran 

Menggunakan Articulate Storyline pada Materi Bentuk Aljabar untuk Kelas 

VII di MTsN 12 Tanah Datar Pitalah yang valid, praktis dan efektif. 

Penelitian dan pengembangan (R&D) ini menggunakan model Plomp. Model 

Plomp terdiri dari fase investigasi awal (prelimenary research), fase 

pengembangan atau pembuatan prototipe (development or prototyping 

phase), dan fase penilaian (assessment phase). Subjek  penelitian adalah 

siswa kelas VII MTsN 12 Tanah Datar Pitalah yang berjumlah 22 orang. 

Hasil analisis data validitas Pengembangan Media Pembelajaran 

Menggunakan Articulate Storyline memenuhi kriteria sangat valid dengan 

skor akhir validitas sebesar 73,83%. Hasil analisis data praktikalitas media 

pembelajaran Menggunakan Articulate Storyline oleh guru dinyatakan sangat 

praktis dengan rata-rata skor 83,75%. Sedangkan analisis data oleh siswa 

dinyatakan sangat praktis dengan rata-rata skor 89,81%. Dari penilaian siswa 

dan guru diperoleh rata-rata skor praktikalitas akhir sebesar 86,78% yang 

memenuhi kriteria sangat praktis. Hasil analisis data efektivitas media 

pembelajaran Menggunakan Articulate Storyline pada materi bentuk Aljabar 

memenuhi kriteria efektif dengan jumlah siswa yang tuntas sebanyak 16 

orang dari 22 orang yang mengikuti tes hasil belajar dengan rata-rata 

persentase ketuntasan belajar siswa sebesar 72,72%. 

Penelitian pengembangan Media Pembelajaran Menggunakan 

Articulate Storyline pada Materi Bentuk Aljabar untuk Kelas VII di MTsN 12 

Tanah Datar Pitalah memenuhi kriteria valid, sangat praktis dan efektif. 

 

Kata Kunci: Media Pembelajaran Articulate Storyline, Bentuk Aljabar
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

     Dalam pembelajaran matematika, Nuryadi (2003) berpendapat bahwa 

“penggunaan teknologi dalam pembelajaran matematika sangat membantu 

karena mempengaruhi pembelajaran matematika itu sendiri”. Untuk itu, 

matematika adalah suatu ilmu universal yang berguna bagi kehidupan 

manusia, mendasari perkembangan teknologi modern, berperan dalam 

berbagai ilmu, dan memajukan daya pikir manusia (Depdiknas, 2006). 

Pembelajaran matematika yang terjadi di sekolah saat ini cenderung 

bersifat konvensional (Retnowati, 2017) sebagai contohnya adalah guru yang 

mendominasi dalam penyampaian materi pembelajaran dan buku pelajaran 

yang dijadikan satu-satunya sumber pada saat proses pembelajaran dilakukan. 

Menurut Gunawan (Prastowo, 2019:78), persoalan yang menjadikan 

matematika sebagai salah satu momok dan dianggap sulit bagi siswa karena 

persoalan pada proses pembelajaran yang dilakukan salah. Karena terdapat 

sebagian materi matematika yang bersifat abstrak, maka pembelajaran yang 

menekankan pada penyampaian informasi dapat menghalangi daya abstraksi 

siswa. Bahkan, guru sering mengalami kesulitan pada saat mengajarkan materi 

matematika yang seharusnya memberi gambaran konkret dari materi yang 

disampaikan, sehingga berakibat pada rendah dan tidak meratanya kualitas 

hasil yang didapat oleh siswa. 
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Salah satu Standar Kompetensi Lulusan (SKL) mata pelajaran matematika 

di SMP/MTs yang disahkan dengan Permendiknas Nomor 20 Tahun 2016 

adalah “Siswa mampu menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan operasi 

aljabar”. Menurut Hidayat (2010) menyatakan: Banyak siswa yang meminta 

guru untuk mengulangi penjelasannya dalam setiap proses pembelajaran 

aljabar dan masih banyak siswa sering melakukan kesalahan dalam 

mengerjakan persoalan yang terkait dengan aljabar. Hal inilah yang menjadi 

indikator bahwa masih banyak siswa yang tidak dapat mencapai Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) saat mempelajari aljabar dan materi lainnya yang 

berhubungan dengan aljabar.  

Upaya mengatasi munculnya kesulitan tersebut telah dilakukan oleh guru 

kelas VII pada saat pembelajaran aljabar, sebagai contoh guru berusaha 

memberikan penjelasan kembali dengan membuatkan diagram untuk 

memisahkan antara suku– sukunya, konstanta, dan variabel ketika anak masih 

banyak melakukan kesalahan saat melakukan operasi hitung perkalian dua 

suku aljabar dengan suatu skalar (Hasibuan, 2015). Selain itu, guru juga 

langsung memberikan penjelasan kembali kepada para siswa hingga mereka 

menyatakan bahwa dirinya telah mengerti saat guru menjumpai para siswa 

yang masih mengalami kesulitan dalam mengerjakan persoalan aljabar. Upaya 

yang dilakukan guru telah maksimal sehingga siswa dapat menyatakan bahwa 

dirinya telah mengerti, walaupun kenyataan yang sering terjadi, pada waktu 

yang hampir bersamaan ketika siswa diminta untuk mengerjakan soal latihan, 

siswa kembali melakukan kesalahan. 
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Menghadapi kondisi tersebut, perlu adanya refleksi atas pelaksanaan 

proses pembelajaran matematika yang selama ini dilaksanakan. Proses 

pembelajaran matematika yang dilakukan harus memberikan ruang lebih 

banyak pada siswa untuk membangun pengetahuan baru berdasarkan 

pengetahuan yang telah diperoleh sebelumnya. Untuk membantu guru dalam 

proses penyampaian materi khususnya pada materi bentuk aljabar kelas VII  

maka diperlukan suatu media pembelajaran matematika yang sudah divalidasi 

oleh ahli supaya dapat digunakan dalam proses pembelajaran. Diperkuat 

dengan opini menurut Arsyad (2017), penggunaan media pembelajararan 

dalam proses pembelajaran dapat meningkatkan keinginan dan minat yang 

baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan 

membawa pengaruh-pengaruh psikologi siswa.  

Terdapat beberapa jenis-jenis media pembelajaran menurut Asyhar (2011) 

yaitu: media visual, media audio, media audio-visual, dan multimedia.Oleh 

karena itu, media pembelajaran pada materi bentuk aljabar dapat digunakan 

sebagai landasan dilakukannya pengembangan media pembelajaran interaktif 

matematika. Media pembelajaran interaktif yang telah dirancang akan 

dikembangkan menggunakan Articulate Storyline. Pengembangan tersebut 

dilakukan dengan tujuan saat proses pembelajaran media storyline dapat 

mendukung penyampaian materi yang bersifat abstrak khususnya pada materi 

bentuk aljabar karena diyakini dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa 

dengan cara memvisualisasikan materi pembelajaran tersebut. 
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Berdasarkan hasil observasi di MTsN 12 Tanah Datar Pitalah (Lampiran I 

hal.68) menunjukkan bahwa siswa hadir tepat waktu dan memulai kegiatan 

pembelajaran dengan berdo’a serta siswa mampu bertahan pada materi Bentuk 

Aljabar sampai waktu pembelajaran selesai. Namun, sebagian besar siswa 

mengalami kesulitan dalam menentukan  bentuk- bentuk aljabar  yang  ada  

pada  soal, menyusun pembuktian, merumuskan generalisasi dari keteraturan/ 

Bentuk Aljabar dalam menyatakan apa yang diketahui dan ditanyakan serta 

mengkomunikasikan jawaban. Mencermati data pada hasil tingkat 

kompleksitas materi Bentuk Aljabar tersebut menjadikan materi ini tepat dan 

jitu untuk disuguhkan di dalam Media Pembelajaran Menggunakan Articulate 

Storyline untuk Kelas VII.   

Beberapa permasalahan lainnya yang dihadapi oleh siswa saat belajar juga 

berkaitan erat dengan penggunaan media pembelajaran. Menurut Mustaqim 

(2017: 4) menyatakan bahwa :“Keterbatasan dan kurang bervariasinya media 

pembelajaran untuk materi Bentuk Aljabar yang guru dapatkan dari internet 

menyebabkan guru lebih sering menjelaskan materi dengan ceramah atau 

hanya mengandalkan buku teks saja.” Melihat kondisi tersebut, 

pengembangan media interaktif sederhana dan tidak monoton perlu disajikan 

melalui Articulate Storyline yang tentunya akan membuat pembelajaran lebih 

bervariasi. Dari segi fitur yang ditampilkan dalam media sangat apik dan 

fleksibel mulai dari fitur materi, KI/KD dan tujuan pembelajaran. Semuanya 

dikemas dengan menarik dan mudah digunakan oleh guru dan siswa.   



5 
 

 

Hal ini juga diperkuat oleh penelitian Ryan Angga Pratama  pada tahun 

2018, dari hasil analisis diperoleh hasil menggunakan media Articulate 

Storyline sebagai berikut : Valid dengan rata-rata persentase 87,35%, Praktis 

dengan persentase 81,53%, dan Efektif dengan sumbangan keberhasilan 

penggunaan media tersebut pada uji coba sebesar 90,83% (skala kecil) dan 

88,13% (skala besar). Selain itu, berdasarkan capaian hasil belajar siswa juga 

menunjukkan rata-rata di atas 75, meskipun terdapat 3 siswa pada uji coba 

skala besar yang skor pencapaiannya tepat di angka 75. Dengan kata lain, 

adanya Articulate Storyline yang disuguhkan pada materi bentuk aljabar 

diharapkan akan mampu memberikan pengalaman belajar yang 

menyenangkan, lebih kondusif, serta meningkatkan antusiasme siswa dalam 

mengikuti pembelajaran, 

     Berdasarkan hal tersebut, oleh sebab itu peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan Media Pembelajaran 

Menggunakan Articulate Storyline pada Materi Bentuk Aljabar untuk 

Kelas VII MTsN Pitalah”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan diatas, maka 

dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut : 

1. Bagaimana Pengembangan Media Pembelajaran Menggunakan Articulate 

Storyline pada Materi Bentuk Aljabar untuk Kelas VII MTsN Pitalah? 

2. Apakah Media Pembelajaran Menggunakan Articulate Storyline pada 

Materi Bentuk Aljabar untuk Kelas VII MTsN Pitalah valid? 
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3. Apakah Media Pembelajaran Menggunakan Articulate Storyline pada 

Materi Bentuk Aljabar untuk Kelas VII MTsN Pitalah praktis? 

4. Apakah Media Pembelajaran Menggunakan Articulate Storyline pada 

Materi Bentuk Aljabar untuk Kelas VII MTsN Pitalah efektif? 

C. Tujuan Pengembangan 

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk menghasilkan sebuah 

produk berupa Articulate Storyline, sedangkan tujuan khususnya yaitu : 

1. Mendeskripsikan prosedur Pengembangan Media Pembelajaran 

Menggunakan Articulate Storyline pada Materi Bentuk Aljabar untuk 

Kelas VII MTsN Pitalah 

2. Menghasilkan Media Pembelajaran Menggunakan Articulate Storyline 

pada Materi Bentuk Aljabar untuk Kelas VII MTsN Pitalah yang valid. 

3. Menghasilkan Media Pembelajaran Menggunakan Articulate Storyline 

pada Materi Bentuk Aljabar untuk Kelas VII MTsN Pitalah yang praktis. 

4. Menghasilkan Media Pembelajaran Menggunakan Articulate Storyline 

pada Materi Bentuk Aljabar untuk Kelas VII MTsN Pitalah yang efektif. 

D. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 

Penelitian ini diharapkan menghasilkan produk yang berupa media 

pembelajaran matematika dengan spesifikasi berikut : 

1. Media pembelajaran diberi nama Media Pembelajaran Menggunakan 

Articulate Storyline. 
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2. Media Pembelajaran Menggunakan Articulate Storyline yang dihasilkan 

merupakan hasil telaah pustaka, buku-buku matematika SMP, internet, dan 

sumber terpercaya lainnya. 

3. Media Pembelajaran Menggunakan Articulate Storyline menggunakan 

bahasa yang komunikatif sesuai dengan tingkat perkembangan siswa SMP. 

4. Warna font yang paling disukai siswa untuk Media Pembelajaran 

Menggunakan Articulate Storyline adalah warna hitam, menggunakan fitur 

gambar yang banyak dan berwarna.  

5. Isi dalam Media Pembelajaran Menggunakan Articulate Storyline 

disesuaikan dengan Kompetensi Inti (KI4). 

6. Media Pembelajaran Menggunakan Articulate Storyline digunakan sebagai 

media pembelajaran interaktif. 

7. Software yang digunakan untuk membuat Media Pembelajaran 

Menggunakan Articulate Storyline adalah Articulate dan link Articulate 

Storyline. 

8. Media Pembelajaran Menggunakan Articulate Storyline dikembangkan 

untuk menghasilkan produk yang valid, praktis dan efektif. 

E. Pentingnya Pengembangan 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, pentingnya pengembangan 

media pembelajaran Menggunakan Articulate Storyline adalah sebagai 

berikut: 

1. Mengetahui proses pengembangan suatu media pembelajaran. 
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2. Menciptakan suatu media pembelajaran yang telah teruji kevalidan, 

kepraktisan dan keefektifannya. 

3. Memberikan pengalaman belajar yang bermakna yaitu Media 

Pembelajaran Menggunakan Articulate Storyline dalam mengkonstruksi 

konsep-konsep materi. 

F. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

1. Asumsi 

Beberapa asumsi yang melandasi pengembangan media 

pembelajaran Menggunakan Articulate Storyline yaitu : 

a. Dapat membuat siswa berpartisipasi aktif dalam pembelajaran sehingga 

dapat memberikan kesempatan lebih luas dalam proses konstruksi 

pengetahuan dalam dirinya. Dengan alasan bahwa dengan 

menggunakan Articulate Storyline diharapkan siswa mampu 

menemukan ide dan konsep matematika dibawah bimbingan guru.  

b. Hasil belajar siswa pada materi Bentuk Aljabar akan lebih baik jika 

Articulate Storyline ini digunakan dengan baik.  

2. Keterbatasan Pengembangan  

Media pembelajaran yang dikembangkan adalah media pendukung 

berupa Articulate Storyline pada materi Bentuk Aljabar untuk Kelas VII 

MTsN Pitalah. 

G. Definisi Istilah 

Menghindari kesalahan dalam memahami penelitian ini, maka peneliti 

mencoba menjelaskan istilah-istilah berikut: 
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1. Media pembelajaran Menggunakan Articulate Storyline merupakan salah 

satu media pembelajaran interaktif didalamnya berisi fitur dan audio. 

2. Valid berarti sahih. Produk yang dikembangkan dikatakan valid apabila 

komponen-komponen yang dikembangkan dalam produk tersebut sahih 

terhadap aspek-aspek yang ingin diukur, baik dari segi kelayakan. 

a. Isi meliputi rasional atau substansi. 

b. Penyajian meliputi desain cover, isi, dan kemasan produk. 

c. Bahasa meliputi kejelasan dan kesesuaian bahasa. 

3. Praktis berarti efisien. Produk berupa Articulate Storyline yang 

dikembangkan dikatakan praktis apabila mudah dalam penggunaannya. 

4. Efektifitas adalah menghasilkan produk tertentu sesuai dengan analisis 

kebutuhan siswa. Media pembelajaran dikatakan efektif jika rata-rata skor 

tes hasil belajar siswa memenuhi ketuntasan klasikal, yaitu 60% dari 

seluruh siswa mendapatkan skor lebih besar atau sama dengan Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) (Indrayani, 2017: 20).


